e-I1SSN 2407-1803 | p-ISSN 1829-8702

Copyright (c) 2024 Hariyanto, A Sobandi
https://journal.ikippgriptk.ac.id/index.php/edukasi/article/view/7292
DOI 10.31571/edukasi.v21i1.7292

PEMBELAJARAN KOLABORATIF DI SEKOLAH
MENENGAH

Hariyanto!, A. Sobandi?

L2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pendidikan Indonesia, JI. Dr. Setiabudi No.229, Isola,
Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40154
e-mail: hariyanto@upi.edu

Submitted Accepted Published i
2024-05-02  2024-11-28  2024-12-31 M Qsinta3

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tren publikasi, publikasi dengan sitasi
tertinggi, sebaran geografis publikasi, pola kolaborasi antarnegara, serta fokus dan
kebaruan penelitian mengenai pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah.
Dengan menggunakan metode analisis bibliometrik, penelitian ini mengolah 96
publikasi yang diperoleh dari database Scopus melalui tahapan identifikasi,
penyaringan, dan penilaian kelayakan. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam jumlah publikasi selama 36 tahun terakhir,
mencerminkan minat yang terus berkembang terhadap topik ini. Amerika Serikat
teridentifikasi sebagai negara paling berpengaruh dengan kontribusi publikasi dan
kolaborasi internasional yang kuat, terutama dengan Kanada dan Turki. Fokus
penelitian mencakup tiga aspek utama: hubungan antara pembelajaran kolaboratif dan
peningkatan kualitas pendidikan, peran faktor manusia seperti interaksi antar siswa,
dan pemanfaatan teknologi dalam mendukung pembelajaran kolaboratif. Temuan ini
memberikan landasan yang kuat bagi pengembangan strategi pembelajaran,
kolaborasi lintas negara, dan integrasi teknologi dalam pendidikan menengah,
sekaligus menjadi rujukan penting bagi penelitian masa depan.

Kata Kunci: pembelajaran kolaboratif; sekolah menengah; bibliometrik.

Abstract

This study aims to analyze the trend of publications, highest-cited publications,
geographical distribution of publications, patterns of international collaboration, as
well as the focus and novelty of research on collaborative learning in secondary
schools. Using bibliometric analysis methods, this study processed 96 publications
obtained from the Scopus database through identification, screening, and eligibility
assessment stages. The results indicate a significant increase in publication numbers
over the past 36 years, reflecting growing interest in this topic. The United States was
identified as the most influential country, with strong contributions to publications
and international collaboration, particularly with Canada and Turkey. The research
focus includes three main aspects: the relationship between collaborative learning
and educational quality improvement, the role of human factors such as student
interaction, and the utilization of technology to support collaborative learning. These
findings provide a solid foundation for developing learning strategies, fostering cross-
country collaboration, and integrating technology into secondary education, while
serving as an important reference for future research.

Keywords: collaborative learning; middle school; bibliometric.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar penting dalam pembangunan
masyarakat, sehingga upaya untuk terus mengembangkan metode pembelajaran
yang efektif menjadi sangat krusial. Salah satu pendekatan yang kian mendapat
perhatian, terutama di sekolah menengah, adalah pembelajaran kolaboratif.
Pembelajaran kolaboratif telah menjadi salah satu metode pengajaran yang paling
banyak diterapkan di berbagai konteks pendidikan (Hofmann and Mercer 2016).
Pembelajaran kolaboratif terjadi ketika dua orang atau lebih secara bersama-sama
berupaya mempelajari suatu materi (Roselli 2016; Anwar 2017; Utami,
Margunayasa, and Kusmariyatni 2019). Pendekatan ini memiliki potensi untuk
meningkatkan pemahaman, keterlibatan, dan pencapaian siswa melalui interaksi
aktif, baik antarsiswa maupun antara siswa dengan pendidik (Nababan, Rambe, and
Sitorus 2023; Sumarsono 2023).

Para ahli pendidikan telah mengidentifikasi sejumlah manfaat dari kolaborasi
dalam konteks pendidikan menengah. Kolaborasi dalam pembelajaran dapat
meningkatkan pencapaian akademik, mempromosikan pengembangan keterampilan
sosial dan interpersonal, serta mengurangi perilaku tidak pantas di kelas (Johnson
and Johnson 1999). Pembelajaran kolaboratif telah menjadi objek pedagogik abad
21 karena efektivitasnya dalam membina keterampilan seperti berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan interaksi sosial selain pengetahuan domain dan praktek
disiplin (Graesser et al. 2018; Jaswal and Behera 2024; Ramdani and Susilo 2022).
Dengan kolaborasi, siswa tidak hanya belajar dari materi yang diajarkan, tetapi juga
belajar satu sama lain, memperluas pemahaman mereka melalui diskusi dan
pemecahan masalah bersama.

Dalam rangka untuk memahami tren terkini dalam pendekatan pembelajaran
kolaboratif di sekolah menengah, kajian bibliometrik memberikan solusi wawasan
yang berharga (Muhammad and Triansyah 2023; Kurdi and Kurdi 2021; Judijanto
et al. 2024). Melalui analisis bibliometrik, kita dapat mengeksplorasi dan
menyebarkan literatur yang ada dalam domain ini, mengidentifikasi tren penelitian,
menentukan kontribusi peneliti, dan mengungkapkan kesenjangan pengetahuan

yang perlu diisi. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang literatur yang ada,
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pendidik dapat menginformasikan praktik pembelajaran mereka dan merancang
strategi yang lebih efektif untuk memfasilitasi kolaborasi di kelas. Selain itu,
informasi yang diperoleh dari analisis bibliometrik ini juga dapat menjadi landasan
bagi para peneliti dan praktisi dalam merancang studi dan mplementasi yang lebih
efektif dalam konteks pendidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis trend publikasi, publikasi dengan
sitasi tertinggi, sebaran geografis publikasi, pola kolaborasi antarnegara, serta fokus
dan kebaruan penelitian mengenai pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah
melalui metode analisis bibliometrik. Hasil penelitian diharapkan memberikan
pemahaman komprehensif mengenai status dan perkembangan riset dalam ranah
pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah, sekaligus menjadi landasan kokoh
bagi pengembangan pendidikan lebih lanjut.

METODE

Penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka (literature review) dengan
pendekatan analisis bibliometrik. Tinjauan Pustaka dilakukan dengan menggunakan
metode sistematis, eksplisit, dan dapat direproduksi (Gonzalez Calleros et al. 2022;
Mengist, Soromessa, and Legese 2020; Okoli and Schabram 2015). Sementara
bibliometrik adalah metode statistik untuk menganalisis publikasi (Kuyubasi et al.
2023; Kumar, George, and PS 2023; Muhammad et al. 2023). Bibliografi adalah
metode penelitian yang menggabungkan ilmu pengetahuan, matematika, dan
statistika untuk menghasilkan analisis kuantitatif pengetahuan (Ozkaya 2018; Van
Raan 1993; Iriyani et al. 2023). Oleh karena itu, bibliometrik adalah metode statistik
yang menggabungkan informasi publikasi untuk digunakan dalam analisis publikasi.

Analisis bibliometrik evaluatif dan deskriptif digunakan dalam penelitian
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Sampel penelitian ini terdiri dari 96
publikasi yang sesuai dengan kata kunci yang ditentukan dan diperoleh dari database
Scopus. Karena cakupan interdisiplinernya yang luas, database Scopus digunakan
oleh peneliti untuk mencari sumber data tentang "pembelajaran kolaboratif di
sekolah menengah”. Ada sejumlah langkah yang harus diambil untuk

menyempurnakan data yang telah dikumpulkan mulai dari identifikasi, penyaringan,
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penilaian kelayakan, sampai inklusi (Moher et al. 2009; Liberati et al. 2009). Proses
pengumpulan data ditunjukkan pada Gambar 1.

Judul: Pembelajaran Kolaboratif di Sekolah Menengah

Judul dan ¢
Ruang
Lingkup Ruang lingkup dan Cakupan (Database: Scopus)
Search field: Article title and subject area (Time Frame:1989-
Y
/ \ String Pencarian:
TITLE “Collaborative Learning™ AND “Middle School”
Tanggal Kedaluwarsa Data:
29 March 2024
Identifikasi v
Jumlah dokumen yang Tumlah
teridentifikasi: 196 | duplikat:0
v
Jumlah documen setelah
\ / menghilangkan duplikat: 196
‘ . Jumlah dokumen yang » Dikeluarkan:
Penyaringan disaring: 100 06
v
Kelavakan Total number of documents ) Dikeluarkan:
y Assesed for Eligibility: 96 4
v
Terpili Jumlah dokumen yang diinduksi untuk Analisis Bibliometrik:
erpilih = 06

Gambar 1 Proses Pengumulan Data

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1, proses identifikasi adalah langkah
pertama dalam proses pengumpulan data. "Collaborative learning” dan "Middle
school” adalah kata kunci yang dimasukkan oleh peneliti ke dalam pencarian
database Scopus. Sebagai hasil dari identifikasi ini, ditemukan data publikasi
sebanyak 196 artikel. Selanjutnya dilakukan penyaringan dimana ada 96 publikasi
yang tidak memenuhi kriteri sehingga tinggal 100 publikasi yang akan diproses lebih
lanjut. Tahap berikutnya adalah menilai kelayakan dimana publikasi harus berupa
artikel dalam bahasa Inggris dan dimuat dalam jurnal. Dalam tahap ini ada 4
publikasi yang dikeluarkan sehingga tinggal 96 publikasi yang akan diinduksi untuk

analisis bibliometrik.
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Tren publikasi dilakukan melalui penerapan analisis deskriptif terhadap data
yang diambil dari basis data Scopus dengan memanfaatkan metode bibliometrik.
Dengan menggunakan Microsoft Excel, jumlah publikasi dan garis linier
perkembangan publikasi setiap tahunnya dari tahun 1989 hingga 2024 akan
ditampilkan dalam grafik. Tren publikasi dan artikel dengan jumlah sitasi tertinggi
dipisahkan dari tahun 1989 hingga 2024. Jumlah publikasi setiap tahunnya
ditampilkan dalam diagram dengan bantuan software Microsoft Excel. Tabel artikel
dengan sitasi tertinggi dibuat menggunakan perangkat lunak PoP (Publish or
Perish).

Analisis data scopus digunakan untuk menampilkan distribusi geografis
negara dan bidang studi. Namun, peneliti menggunakan aplikasi VOSviewer untuk
melihat Kkerjasama antarnegara. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan
pembelajaran kolaboratif pada siswa sekolah menengah dengan menggunakan
aplikasi Vosviewer melalui analisis peristiwa dengan kata kunci. Peneliti
menetapkan ambang batas guna menegaskan ruang lingkup penelitian, di mana
setiap kata kunci dipersyaratkan muncul setidaknya pada dua publikasi (Moreno-
Guerrero et al. 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tren Publikasi

Tren publikasi dapat dilihat dengan menggunakan analisis bibliometrik
deskriptif yang diambil dari database scopus (Muhammad, Darmayanti, and
Sugianto 2023; Siregar et al. 2023; Awaliah, Angraini, and Muhammad 2023). Data
yang memenuhi Kriteria inklusi dan lulus empat tahapan prisma selanjutnya akan
dianalisis dengan beberapa aplikasi diantaranya Microsoft Excel, Publish or Perish
dan Vosviewer (Muhammad, Darmayanti, and Sugianto 2023). Microsoft Excel
digunakan untuk mengamati tren publikasi. Jumlah kutipan peneliti per tahun
dihitung dengan menggunakan "Publish or Perish". Dalam penelitian ini,
Vosviewer digunakan untuk memetakan pola interaksi antarnegara serta
mengidentifikasi fokus dan kebaruan (novelty) dalam penelitian. Analisis

bibliometrik deskriptif dari database scopus digunakan untuk melihat evolusi
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Gambar 2 Perkembangan Publikasi

Gambar 2 menunjukkan peningkatan publikasi terkait pembelajaran
kolaboratif di sekolah menengah selama 36 tahun terakhir, dari tahun 1989 hingga
Maret 2024. Dilihat dari garis trennya, terlihat publikasi naik turun setiap tahunnya
dengan kecenderungan naik selama 36 tahun. Terjadi peningkatan signifikan dalam
jumlah publikasi antara tahun 2018 dan 2019, yaitu dari 5 menjadi 11 publikasi
(setara dengan kenaikan 120%). Sementara itu, jumlah publikasi tertinggi tercatat
pada tahun 2019 dan 2022, masing-masing dengan 11 artikel. Kecenderungan
peningkatan publikasi tersebut sesuai dengan pendapat (Hmelo-Silver and Chinn
2015; O’Donnell and Hmelo-Silver 2013; Pluta, Richards, and Mutnick 2013), yang
mengatakan bahwa ada peningkatan minat penelitian terkait collaborative learning.
Publikasi dengan Sitasi Tertinggi

Untuk melihat publikasi dengan sitasi tertinggi, peneliti mengurutkan 3 (tiga)
judul publikasi dengan kutipan tertinggi sebagaimana pada Tabel 1.

Tabel 1 Publikasi dengan Sitasi Tertinggi

No. Author Title Citation

1 A.-M. Dooner, D. Stages of collaboration and the realities of 158
Mandzuk, R.A. professional learning communities
Clifton
2 N.C. Di Donato Effective self- and co-regulation in 105
collaborative learning groups: An
analysis of how students regulate problem
solving of authentic interdisciplinary tasks
3 Y. Kim, K. Mc Using pretask modelling to encourage 88
Donough collaborative learning opportunity

Berdasarkan Tabel 1, Dooner, Mandzuki, dan Clipton menulis artikel yang

paling banyak dikutip terkait pembelajaran kolaboraf. Artikel tersebut banyak
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dikutif karena memberikan wawasan yang berharga tentang dinamika kolaborasi
dalam komunitas pembelajaran professional. Dalam artikel ini, Dooner dan kawan-
kawan, menggali pengalaman sekelompok guru Middle Years saat mereka
menerapkan teori imajinasi dan pembelajaran Egan ke praktik mereka. Dengan
menggunakan model konvergensi sarana Karl Weick, para penulis menjelaskan
mengapa konflik terjadi dalam komunitas pembelajaran dan dampaknya pada
pembelajaran kolaboratif. Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam
tentang tantangan dan manfaat dari kerja sama guru dalam mengembangkan praktik
pembelajaran mereka, sehingga menjadi sumber referensi yang berharga bagi
peneliti lain yang tertarik dalam bidang ini.

Selanjutnya artikel kedua yang paling banyak dikutip ditulis oleh DiDonato
(2013). Artikel tersebut banyak dikutif karena memberikan analisis rinci tentang
proses pembelajaran mandiri dan belajar bersama dalam konteks kelompok,
khususnya berfokus pada siswa sekolah menengah. Penelitian ini menggunakan
transkrip video kerja kelompok siswa dan menggunakan prosedur analisis data yang
ketat, termasuk pengkodean kualitatif dan penghitungan frekuensi kode. Temuan
ini memperluas teori yang ada dengan menyatakan bahwa proses pengaturan
bersama dalam konteks kelompok dapat menyebabkan peningkatan proses
pembelajaran.

Artikel yang ditulis oleh Kim dan McDonough (2011), merupakan salah satu
yang paling banyak dikutip dalam penelitian pengajaran bahasa asing. Penelitian
ini mengungkap manfaat pretask modelling dalam meningkatkan interaksi
kolaboratif pembelajar. Studi ini menunjukkan bahwa pretask modelling
mendorong penggunaan bahasa target (bahasa Inggris) selama tugas berlangsung.
Analisis data memberikan wawasan tentang pola interaksi antara kelompok yang
menerima pretask modelling dan kelompok kontrol. Temuan ini membantu praktisi
pendidikan bahasa merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. Artikel ini
berkontribusi pada pemahaman mengenai cara memfasilitasi pembelajaran bahasa
yang efektif. Selain itu, artikel ini menjadi referensi utama bagi peneliti dan praktisi
yang tertarik pada pembelajaran kolaboratif. Fokus utamanya adalah pentingnya

penggunaan pretask modelling dalam pengajaran bahasa asing.
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Sebaran Geografis Publikasi

Gambar 3 menampilkan negara asal penulis publikasi. Berdasarkan
persebaran geografis, Amerika Serikat merupakan negara yang paling berpengaruh
dalam penelitian mengenai pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah. Hal ini
ditunjukkan oleh jumlah publikasi asal Amerika Serikat yang telah diterbitkan dengan total
55 dokumen yang terkait dengan bidang tersebut. Kanada dan Turki berada di posisi kedua
sebagai negara yang memiliki pengaruh terkait penelitian ini karena keduanya masing-
masing memiliki 6 publikasi. Benua Amerika, Asia, Australia dan Eropa merupakan benua
yang telan menerbitkan dokumen terkait pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah.
Artinya semua benua berkontribusi terhadap penelitian di bidang ini kecuali benua Afrika

yang belum memiliki publikasi terkait pembelajran kolaboratif di sekolah menengah.

United States
Canada
Turkey

South Korea
Australia
Finland
Germany
Israel
Taiwan

China

o
w

10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60

Documents

Gambar 3 Sebaran Geografis

Pola Kerjasama Antarnegara

Gambar 4 menampilkan pola kolaborasi antarnegara dalam penelitian ini.
Pada tahap analisis ini, tidak diterapkan batas minimum dokumen, sehingga negara-
negara dengan hanya satu publikasi pun tetap diikutsertakan. Akan tetapi, jika suatu
negara tidak memiliki kemitraan riset dengan negara lain, negara tersebut tidak
ditampilkan. Visualisasi pola hubungan antarnegara ini dapat dilihat lebih jelas

pada Gambar 4.
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Gambar 4 Kerjasama Antar Negara
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Fakta ini mengindikasikan bahwa peneliti Amerika Serikat cenderung bekerja
sama secara aktif dengan mitra penelitian, terutama Kanada dan Turki dalam
menghadirkan kontribusi yang berarti dalam topik pembelajaran kolaboratif di
sekolah menengah. Dengan melibatkan sebanyak 19 negara dalam kerjasama
penelitian, dapat disimpulkan bahwa Amerika Serikat memainkan peran penting
dalam kerjasama internasional, membuka peluang untuk pertukaran pengetahuan
dan pengalaman yang lebih luas. Melibatkan sebanyak 19 negara dalam kerjasama
penelitian menunjukkan bahwa Amerika Serikat bukan hanya aktif secara regional,
tetapi juga berskala internasional. Hal ini tidak hanya membuktikan keunggulan
penelitian Amerika Serikat, tetapi juga membuka peluang luas untuk pertukaran
pengetahuan dan pengalaman di seluruh dunia. Kolaborasi yang kuat dengan
Canada dan Turki menunjukkan bahwa Amerika Serikat tidak hanya fokus pada
pengembangan riset internal, tetapi juga memperkuat hubungan regional dan global
untuk mendukung perkembangan pendidikan. Dengan demikian, peran Amerika
Serikat dalam kerjasama internasional dapat dianggap sebagai pilar penting dalam
membangun jejaring penelitian yang kuat dan berkelanjutan, memberikan dampak

positif pada perkembangan pembelajaran kolaboratif.
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Gambar 5 Kemunculan Bersama Kata Kunci (Ambang Kemunculan > 2)
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Hasil visualisasi jaringan pada gambar 5 menunjukkan adanya 3 Kluster
dengan 78 item yaitu: Kluster 1 (berwarna merah) adalah kluster yang terdiri dari
44 item dimana kata kunci collabotrative learning dan middle school memiliki
lingkaran yang paling besar diantara semua kata kunci pada kluster 1 lainnya,
artinya keyword tersebut mencerminkan fokus penelitian bersama dengan teaching
dan education; Kluster 2 (berwarna hijau) adalah klister yang juga terdiri dari 18
item dengan kata kunci human, female, dan male memiliki lingkaran yang besar
dari yang lainnya, artinya kata kunci tersebut menjadi fokus penelitian kedua
bersama cooperative learning; Kluster 3 (berwarna biru muda) terdiri dari 16 item
dimana lingkaran pada keyword adolescent dan student menjadi yang terbesar di
klusternya artinya remaja dan pelajar menjadi fukos penelitian.

Pada gambar 5, visualisasi jaringan menampilkan jumlah fokus penelitian.
Terdapat tiga warna yang mewakili tiga fokus penelitian dari total 96 data yang
telah dikumpulkan. Dengan demikian, penelitian terdahulu terkait pembelajaran
kolaboratif ini terfokus menjadi tiga bagian utama. Fokus penelitian pertama, yang
ditandai dengan warna hijau, menampilkan dua kata kunci utama, yaitu
collaborative learning dan middle school. Lingkaran terbesar pada visualisasi ini
menunjukkan bahwa aspek collaborative learning dan middle school merupakan
fokus utama dari penelitian terdahulu. Ini menunjukkan bahwa penelitian
sebelumnya telah secara signifikan menyoroti hubungan antara pembelajaran
kolaboratif dan tingkat pendidikan menengah. Kedua kata kunci ini menunjukkan
bahwa penelitian sebelumnya telah memusatkan perhatian pada bagaimana
kolaborasi dalam pembelajaran dapat diimplementasikan dan berhasil diterapkan di
tingkat sekolah menengah.

Fokus penelitian kedua, yang ditandai dengan warna merah, melibatkan kata
kunci utama human, male, dan female. Lingkaran terbesar pada fokus ini
menunjukkan bahwa penelitian terkait pembelajaran kolaboratif memang lebih
terfokus pada dimensi manusia, dengan perhatian khusus pada perbedaan gender.
Hal ini menandakan bahwa penelitian sebelumnya cenderung mempelajari
bagaimana faktor manusia, termasuk perbedaan gender, memengaruhi atau

berinteraksi. Dengan adanya fokus pada gender, penelitian ini mungkin mencoba
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untuk mengidentifikasi perbedaan dalam partisipasi, interaksi, atau hasil
pembelajaran antara siswa laki-laki dan perempuan dalam situasi pembelajaran
kolaboratif. Dengan demikian, penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
tentang bagaimana dinamika sosial dan psikologis manusia dapat mempengaruhi
efektivitas pembelajaran kolaboratif di tingkat sekolah menengah.

Fokus penelitian ketiga, yang ditandai dengan warna biru, terdiri dari dua kata
kunci, yaitu "education™ dan "technology". Artinya, penelitian ini menyoroti
hubungan antara pendidikan dan teknologi dalam konteks pembelajaran kolaboratif
di sekolah menengah. Lingkaran yang mewakili fokus ini lebih kecil dibandingkan
dengan dua fokus sebelumnya, menunjukkan bahwa penelitian mengenai
pendidikan dan teknologi mungkin tidak menjadi fokus utama dalam kajian
sebelumnya. Meskipun lingkup penelitian ini lebih kecil dibandingkan dua fokus
sebelumnya, keberadaannya menunjukkan minat terhadap peran teknologi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran kolaboratif. Teknologi yang diterapkan,
seperti platform pembelajaran online, aplikasi pendidikan, serta perangkat keras
dan lunak lainnya, berpotensi mendukung kolaborasi antara siswa dan pendidik,
meningkatkan partisipasi siswa, memfasilitasi komunikasi antarrekan, dan
memberikan akses ke sumber daya pendidikan yang lebih luas.

Pada gambar 6, tema baru dalam penelitian ini dapat diidentifikasi melalui
penanda warna kuning pada keyword tertentu, menunjukkan bahwa keyword
tersebut baru menjadi fokus penelitian dalam beberapa tahun terakhir. Keberadaan
warna kuning pada keyword tersebut mengindikasikan bahwa penelitian lebih

intensif pada aspek-aspek tersebut dalam beberapa tahun terakhir.
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Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan penting terkait pembelajaran
kolaboratif di sekolah menengah. Pertama, perkembangan publikasi menunjukkan
peningkatan signifikan selama 36 tahun terakhir, mencerminkan minat yang terus
berkembang dalam bidang ini. Temuan ini mengindikasikan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa di tingkat sekolah menengah. Fokus utama penelitian ini adalah pada
interaksi antar siswa dan implementasi pembelajaran kolaboratif di kelas, yang
memberikan wawasan berharga tentang dinamika kolaborasi dalam konteks
pendidikan. Selain itu, tren sitasi menunjukkan adanya beberapa artikel kunci yang
menjadi referensi utama bagi peneliti dan praktisi dalam mengembangkan praktik
pembelajaran kolaboratif. Artikel-artikel ini secara signifikan memperluas
pemahaman tentang berbagai aspek, mulai dari dinamika interaksi antar siswa
hingga pemanfaatan teknologi.

Selanjutnya, analisis geografis publikasi menunjukkan bahwa Amerika
Serikat memainkan peran utama dalam penelitian pembelajaran kolaboratif di
sekolah menengah, sebagaimana terlihat dari dominasi publikasi yang berasal dari
negara tersebut. Namun, kolaborasi antar negara juga cukup signifikan, terutama
melibatkan Kanada dan Turki. Hal ini menunjukkan adanya kerja sama
internasional yang kuat dalam mengembangkan pengetahuan di bidang ini. Lebih
lanjut, pola kerjasama internasional menunjukkan bahwa Amerika Serikat
cenderung menjadi pusat kolaborasi global, melibatkan banyak negara dalam
penelitian terkait pembelajaran kolaboratif. Fakta ini mencerminkan keunggulan
Amerika Serikat dalam memfasilitasi penelitian lintas batas yang berkontribusi
pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang ini.

Akhirnya, fokus penelitian berhasil mengidentifikasi tiga aspek utama dalam
pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah. Aspek pertama adalah hubungan
antara pembelajaran kolaboratif dan peningkatan kualitas pendidikan di tingkat
sekolah menengah. Aspek kedua menyoroti faktor-faktor manusia, seperti interaksi
antar siswa, dalam mendukung keberhasilan pembelajaran kolaboratif. Aspek
ketiga menggarisbawahi pentingnya pemanfaatan teknologi sebagai alat pendukung

dalam pelaksanaan pembelajaran kolaboratif di kelas. Ketiga aspek ini memberikan
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landasan yang kuat bagi penelitian selanjutnya untuk memperdalam pemahaman
tentang pembelajaran kolaboratif dalam konteks pendidikan menengah.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini memberikan pemahaman yang
lebih baik tentang perkembangan dan tren terkini dalam pembelajaran kolaboratif
di sekolah menengah. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya terus
mengembangkan dan memperluas pengetahuan tentang pembelajaran kolaboratif,
serta mendorong kerjasama internasional dalam mendukung perkembangan

pendidikan yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini, disimpulkan bahwa
pembelajaran kolaboratif di sekolah menengah telah menjadi topik yang semakin
menarik perhatian dalam 36 tahun terakhir, sebagaimana dibuktikan oleh tren
peningkatan jumlah publikasi dan sitasi yang signifikan. Penelitian ini
mengidentifikasi Amerika Serikat sebagai negara yang paling berpengaruh dalam
pengembangan pengetahuan di bidang ini, dengan kolaborasi internasional yang
melibatkan berbagai negara seperti Kanada dan Turki, yang memperkuat jejaring
penelitian global. Fokus utama penelitian mencakup tiga aspek penting: hubungan
antara pembelajaran kolaboratif dan peningkatan kualitas pendidikan, pengaruh
faktor-faktor manusia seperti interaksi antar siswa, serta peran teknologi dalam
mendukung pembelajaran kolaboratif. Temuan ini menegaskan pentingnya
pembelajaran kolaboratif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, mendorong
kolaborasi lintas negara, dan memperkuat integrasi teknologi dalam pendidikan
menengah, memberikan landasan yang kuat untuk penelitian dan praktik di masa

mendatang.
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